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INDENTIFIKASI ENDOPARASIT PADA_
0]
- ]
BN (LG TNWK)
B LAMPUNG

. Jeni Putra Permana

B : icosenputraa@

I i . endoparasit [N

pada Gajah Sumatera [J] Pusat Latihan Gajah (
(TNWK) Lampung Timur, serta mengetahui bagaimana indentifikasi endoparasit
pada gajah sumatera (Elephas maximus sumtranus). Penelitian ini menggunakan 15

sampel feses Gajah Sumatera dilakukan pemeriksaan feses menggunakan
metode natif, metode apung h g
I pcmbesaran 10x. Analisis

I dan disajikan dalam tabulasi. Hasil pemelitian ini menunjukan

75% positif Paramphistomum sp (12/15), 10% positif cacing s

ngyloide (1/15)
dan 0% iositif irotozoa (0/15). Dari 15 sampel ditemukan satu

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumtranus), pada Gajah

salmon mendapati larva strongy!{iiles. Telur yang ditemukan, yaitu telur cacin,
Paramphistomum sp. Endoparasit

I Gajah Sumatera (Elephas maximus sumtranus), Endoparasit, Way
Kambas




IDENTIFICATION OF END@PARASITES IN
SUMATRAN ELEPHANTS (
]
-]
(PLGTNWK) EAST LAMPUNG LAMPUNG

Jeni Putra Permana

: jensenputraa @

type | endoparasites found || Sumatran
elephants at [l ) of I

) East Lampung, as well as find out how to identify endoparasites in
Sumatran elephants (Elephas maximus sumtranus). This study used 15 Sumatran

elephant fecal samples@nd fecal examination using the native method, buoyancy
method and sediment was with
_ 10x. Analysis of B8 collected is and

presented in tabulations. The results of this study showed 75% positive
Paramphistomum sp (12/15), 10% positive strongvloide worms (1/15) and 0%
positive protozoa (0/15). From 15 samples found one type of worm eggs and one
type of larvae in Sumatran elephants (Elephas maximus sumtranus), salmon
elephants found strongyloides larvae. T

ggs found, namely the eggs of the worm
Paramphistomum sp. Endoparasites are

B : sumatranus Elephant (Elephas maximus sumtranus), Endoparasites,
Way Kambas

vi
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. crmasuk beragam mamalia, dapat

ditemukan di Indonesia. Mamalia merupakan salah satu golongan makhluk
vertebrata yang memiliki kelenjar di payudara dan rambutnya. Mamalia ditemukan
di seluruh dunia dan menghuni berbagai habitat, termasuk wilayah kutub dan
khatulistiwa, lautan, dan daratan (Nurul, 2016). hewan membentuk 1017 genera,

122 famili, 19 ordo, dan sekitar 12.000 spesies di seluruh dunia. Hewan-hewan ini

sangat terdiversifikasi. Berdasarkan persyaratan — yang

mengatur [ pelestarian | . 2 pir 130 jenis mamalia

dilindungi di Indonesia.

Gajah yang merupakan mamalia terbesar di Indonesia ini merupakan salah

satu satwa asli Pulau Sumatera di habitat aslinya. Hanya _
I Timur (AN borhensis) yang

menjadi rumah bagi gajah Asia (Elephas maxinius) —

I oo sumatena tergolong satwa dilindungi dan

saat ini masuk dalam kategori terancam punah (endangered) dalam Buku Daftar

Merah IUCN. Kawasan_ hutan

penting terakhir . Pulau Sumatera, menurut [UCN (2013), dan sangat ideal untuk

upaya konservasi, salah satunya adalah pelestarian gajah yang terancam punah.




Gajah merupakan objek yang menarik untuk ilmu pengetahuan dan
pendidikan. Karena keunikan dan kelangkaannya, gajah sumatera berpotensi
menarik wisatawan domestik maupun global. Pusat Konservasi Gajah h
N (PKG TNWK ) [ lembaga [N
I menjunjung ideologi nasional sebagai bagian dari upaya pelestarian

gajah. Salah satu taman nasional yang sepenuhnya termasuk dalam wilayah

provinsi Lampung adalah _

(PKG TNWK), - merupakan pusat konservasi _ pertama dan

terbesar di Indonesia. Diktum pertama hingga keempat menentukan rencana aksi

mendesak penyelamatan populasi gajah sumatera,—

N Nomor 39 Tahun 2020.

Masalah penting yang harus diperhatikan ketika mengelola fasilitas
penangkaran, seperti kebun binatang atau taman nasional, adalah infeksi parasit.
Baik dalam konservasi ex-situ maupun /n-situ, parasit usus merupakan penyebab
utama gangguan parasit dan mempunyai dampak signifikan terhadap kesehatan
gajah., terumata gajah yang hidup di konservasi di pangkaran terbuka lebih beresiko
terinfeksi parasit, hal ini disebabkan tidak sesuainya kondisi lingkungan (Rahmah,
2013). Dalam penelitian Tauhidnursa (2014) disebutkan bahwa jenis spesies parasit
yang teridentifikasi terlur cacing Strongylodes sp, Strongyle dan Fasciola sp dan
prevelensi Strongylodes sp paling tinggi (48%) diikuti Strongyle (17%) dan

Fasciola sp (9%).




Hasil Penelitian yang lain menyatakan 10 sampel hewan gajah di Taman
Nasional Way Kambas, Lampung ditemukan prevalensi Fasciola sp,
Paramphistomum sp, Triplumria (Assyafa dkk 2023) dengan hasil menunjukan
presentasi Fasciola sp (09), Paramphistomum sp (100%) dan Triplumria (70%).
Pada penelitain (Candra dkk 2016) ditemukan parasit cacing berupa
Paramphistomum sp, Strongyle dan Strongyloides spp dengan hasil presentase
sebagai tinjanan Paramphistomum sp (67) dalam 16 sampel , Strongyle (4%)

dalam 1 sampel dan Strongyloides spp (8%) dalam 2 sampel.

Genera Entamoeba, Crytosporidium, Balantidium, dan Spirodinium, serta
genera dari famili Buetschliidae, Cycloposthidae, dan Ophryoscolecidae, termasuk
di antara protozoa yang ditemukan pada kotoran gajah sumatera (Octalia, 2007).
Genera Crytosporidium dari filum Apicomplexa, Blepharconus, Blepharosphaera,
Endoralim, Leviella, Cyclosposthium, Prototapirella, dan Triplumaria dari filam
Cillophora termasuk di antara protozoa yang ditemukan di saluran pencernaan

gajah Afrika (Loxodonta Africana). (Fowler dan Mikota, 2006).

Observasi endoparasit gastrointestinal pada Gajah perlu dilakukan untuk

mencegah penyebaran penularan parasit pada gajah. Menurut Amir (h

Bl permasalahan [l mempengaruhi [

parasitemianya. Berdasarkan studi kasus di atas, —
menemukan endoparasit pada [N yang hidup —

I . Demi menjaga kelestarian [N [ndonesia,

hal ini merupakan langkah awal pencegahan munculnya penyakit pada gajah yang

disebabkan oleh endoparasit.




wn

—

e di atas ———
e sebagai berikut

BN identifikasi endoparasit [ —

I
| S

Mengetahui indentifikasi endoparasit pada —

[

mahasiswa [JJJJ] Bl helminthiasis pada gajah Sumatera sehingga mahasiswa dapat
mengetahui bahwa hewan liar maupun hewan konservasi juga perlu diperhatikan
kesehatannya. Masyarakat juga mendapatkan informasi untuk membantu dalam
menjaga kelestarian gajah Sumatera serta data ini dapat menjadi refrensi untuk

penelitian selanjutnya.




sss——

Bl Pusat Konservasi Gajah [ NEEEEENNNNN (px G )
Pusat Konservasi Gajah NN PG )

terletak di Lampung Timur, kecamatan Labuhan Ratu, lndonesia.h
_ beserta --cabangnya ditetapkan - kawasan —
pada tahun 1924, _ kawasan [l lain - menjadi
bagiannya (—, 2000). Penetapan NG
I scbagai Pusar [ ini
dimungkinkan berdasarkan _
- | —
| _

[ tentang B konservasi,
. Kawasan konservasi alam tersebut telah diubah h
I (< SDA) [, Besar
I (BBKSDA) I 1uas 130.000 ha.

Gambar 2.1
I (Dokumentasi Pribadi)




2 I——

Salah satn [N dilah gajah
sumatera yang dilindungi —
_ 327 Tahun 1972, serta Undang-undang
Nomor _ (Noerdjito -

Maryanto, 2001). Menurut Fowler (2006), —

I spesics NN tcrancam NN ikatcgorikan

sebagai berikut.:




Mamalia dengan low vision adalah gajah. Penglihatan gajah dibantu oleh
indera penciuman (penciuman) atau pendengaran (pendengaran). Gajah dapat
mendeteksi gelombang suara infrasonik dan sebagian besar mengandalkan indera
penciumannya (Sarma dan Wisnu, 2004). Belalai gajah yang terdiri dari 50.000 otot
berbentuk lingkaran memberikan kebebasan bergerak. Gajah menggunakan
belalainya untuk membantu tugas sehari-hari seperti mengangkat benda,
mengendus, dan memasukkan makanan dan air ke dalam mulutnya. Ada empat liter
air yang bisa ditampung bagasi ini. Kelangsungan hidup gajah sehari-hari sangat
bergantung pada belalainya. Luka pada belalai gajah akan menyebabkan gajah
cepat mati (Asti, 2008).

Gajah sangat sensitif terhadap lingkungannya, itulah sebabnya mereka
menunjukkan preferensi yang sangat tepat terhadap habitatnya. Gajah selalu sadar
di mana mencari makanan untuk memenuhi kebutuhannya dan tetap tenang. Hal ini
terutama terjadi ketika mereka berada di hutan primer atau zona konservasi, dimana
mereka akan keluar hutan pada siang hari untuk mencari makan (Febri, 2015).
Gajah membutuhkan banyak makanan karena mercka mengonsumsi berbagai
macam tumbuhan. Gajah merumput di . dedaunan, [ NEGN
I ormal [ cerdiri dari rumput ditambah
tepus, pisang liar, dan bambu. Tanaman bernilai tinggi termasuk tebu, kelapa sawit,

dan kelapa hibrida juga disukai gajah (Alikodra, 2010).




23 Endoparasit Pada Gajah
Salah satu elemen penting yang harus diperhatikan baik dalam pengelolaan
konservasi in-situ maupun ex-situ adalah penyakit parasit, termasuk cacing dan
parasit pada saluran pencernaan. Cacing nematoda yang dikenal sebagai parasit
usus merupakan cacing nematoda yang memangsa organ pencernaan inangnya dan
membatasi nutrisi pada tahapan keberadaannya (Nugroho dan Purwaningsih,2015).
Pada gajah dewasa, penyakit yang disebabkan oleh parasit sistem pencernaan
mengakibatkan rendahnya produktivitas dan kemampuan kerja; namun pada gajah
muda, hal ini menyebabkan pertumbuhan terhambat, anemia, dan diare. Penyakit-
penyakit ini tidak menyebabkan kematian mendadak. Secara umum feses diperiksa
untuk memeriksa telur cacing yang dihasilkan oleh cacing betina untuk melengkapi
siklus hidupnya, sehingga parasit pada saluran pencernaan hewan dapat didiagnosis
(Rahmah, 2013).
24 Jenis Parasit Saluran Pencernaan Pada Gajah
24.1 Strongylodes sp
Strongylodes sp merupakan parasit cacing pada saluran pencernaan yang
menginfeksi hampir semua mamalia termasuk manusia. Morfologi telur
Strongylodes sp memiliki katarestik dinding tipis, berbentuk elips serta berembrio
Datta er.al (2019). Cacing nematoda bernama Strongylodes sp menghuni lumen
duodenum dan jejunum. Bentuk betina Strongylodes sp berbentuk benang kecil

e i bisanya

berada pada parasit manusia.




(@) (b)
(a) Cacing dewasa Strongyloides jantan; (b) Cacing Strongyloides betina

Gambar 2 4. 1 Morfologi larva filariform Strongyloides
(Sumber CDC, 2016).

Gambar 2 4. 2 Mortologi Telur Cacing Strongyloides
(Perbesaran 400x) (Zajaz,2012).

Gambar 2.4. 3 Siklus Hidup Strongyloides (CDC,2017).
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1. Fasefsiklus hidup bebas: Setelah bersanggama _ yang

I v
[ yang hidup bebas |

I rhabditiform keluar ke lingkungan luar melalui feses dan mabung.‘

I menular ke [ cmpat kali
mengalami pergantian kulit dan—

I 0y usup ke kulit manusia jika terjadi infeksi.

2. Fase atau siklus parasit: Larva mencemari tanah dan masuk ke manusia

melalui kulit. Mereka kemudian memasuki sirkulasi dan h
I memasuki paru-paru melalui alveoli,

bercabang ke faring dan bronkus, dan akhirnya memasuki usus kecil melalui

proses menelan. Larva akan mengalami dua kali mabung di usus halus

sebelum menjadi cacing dewasa. Biasanya cacing —
_ menggunakan — untuk bertelur. Setelah itu, mereka

berubah menjadi larva rhabditiform dan muncul sebagai kotoran.

3. Fase autoinfeksi: — (peritoncum), [

rhabditiform kadang-kadang dapat berubah menjadi larva filariform. Ketika

larva filaroform — inang melewati

siklus _ Pasien [ daerah non-emis - mengalami

strongyloidiasis kronis karena autoinfeksi.
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24.2 Fasciola sp

Fasciola sp (—) merupakan penyakit

I 1onjong B memiliki [ blastomere [ kuning

I mengisi cangkang telur(Sri dan Ardianti, 2018).

. P
m y

Gambar 2.4. 4 Morfologi Telur Larva Fasciola Hepatica
(Perbesaran 400x) (CDC.,2016)

3 mm ovary oral
sucker

Uterus Sucker

Gambar 2.4. 5 Morfologi Cacing Dewasa Fasciola Hepatica (CDC 2016)
Penelitian Iba dkk (2013) menunjukan 444 butir telur Fasciola sp memiliki
ukuran 130 hingga 150 mikron. Fasciola sp penyakit parasit ini menginfeksi
ternak ruminansia, beberapa satwa langka, bahakan manusia melalui berbagai
kontaminasi yang tersebar juga di seluruh dunia dengan penyebaran yang berbeda

(Seto, 2013).
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Gambar 2 4. 6 Siklus Hidup Fascioliasis (CDC,2017)

Cacing dewasa Fasciola sp hidup di empedu inangnya. Telur-telur tersebut
kemudian dipindahkan dari empedu ke usus di mana mereka dikeluarkan sebagai
tinja dan _ la [ berkembang [N miracidium [

I sciclah menetas. Setelah [ sclama lima sampai tujuh

minggu untuk mencari inang perantara, serkaria dari inang perantara akan berenang
menuju makanan, dimana mereka akan memakan serkaria yang terkontaminasi

untuk menginfeksi inangnya. Cacing yang belum dewasa selanjutnya akan

ditemukan di usus besar, di mana mercka—
ke hati . Dalam 8 sampai 9 minggu, mereka kemudian akan

menuju saluran empedu (—)-
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B Paramphistomum s.p

Menurut (Mage et al,.2002), parasitosis —

—., cacing trematoda - termasuk dalam famili

Paramphistomidae. Karena menempel, Paramphistomum sp. adalah cacing

penghisap juga. Ia memakan — inangnya ([ NRNENEGN
Tjahatajati, ). Ketika | NG hadic I kccil, hewan
B menunjukkan [ apapun; namun, jika infeksinya parah, hal ini dapat
menyebabkan h tingkat - signifikan, —
mamalia [ . Sccara umum, [

I penyakit parasit subklinis, [JJlf mempersulit diagnosis. Jumlah telur per

b), yang dihitung
I o B dihosilkan . dapat digunakan untuk

menentukan infeksi. Infeksi ini juga dapat didiagnosis dengan analisis sedimentasi

tinja. (Subekiti et al., 2007).

Gambar 24. 7 Morfologi Telur Larva Paramphistomum sp (Junquera 2015)




Gambar 2.4. 8 Morfologi Cacing Dewasa _
I

14

_ tembus cahaya dan berukuran panjang sckjtarh
I Warnanya [ cerah. Mirip dengan Fasciola

P, — dan [lll. Cacing

jenis ini mempunyai acetabulum, alat pengisap di perut (abdomen), dan acetabulum

yang lebih kecil di pipi (abdomen), yang terletak di mulutnya. Paramphistomum

dewasa berukuran panjang antara 5 dan 13 mm dan lebar 2 dan 5 mm. Mereka

memiliki sistem pencernaan dasar.(Michel dan Upton. 2016).

Gambar 24. 9— (Lyoyd [N
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Cacing [N s» membutuhkan siput sebagai inang perantara

selama siklus hidupnya. Plonorbidae dan Lyhmnae adalah—
I berperan [N inang NN Ketika _

— membawa _, mereka akan terinfeksi sebagai

inang terakhir. Tergantung lingkungannya, mesitacercariae dapat hidup di ramput

hingga 12 minggu (Javed dalam Darmin, 2014).

2.44 Cryptosporidium parvum

Parasit protozoa seperti Cryptosporidium sering terlihat pada monyet,
fauna, burung, dan hewan herbivora lainnya. Cacing dari spesies Cryptosporidium
parvum juga terdapat pada gajah. Lebih khusus lagi, Cryptosporidium parvum
menghuni permukaan vili usus besar, yang merupakan pinggiran sel epitel saluran
cerna. Protozoa berbentuk bulat ini sering dijumpai pada populasi besar. Ukuran
ookista ini adalah 4-5 ym. Air atau makanan yang terdapat krista protozoa dapat
menularkan infeksi cryptosporidium (Brooks et al., 2004). Penyakit ini
bermanifestasi sebagai demam, dehidrasi, diare, dan kurang nafsu makan.

(Bjorkman et al., 2003)

Gambar 24. 10 Cryptospordium ) sporozite [N
—ookisa (b
sporozoit [ —_—
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.""_ \"' ;
O

N,

Gambar 2.4. 11 Crytosporidium parvum, yang ditunjuk panah merah
merupakan ookista C Cryptospordium parvum (CDC,2016)

ODPDx Cryptosporidium spp. C DC

P
/ )

Gambar 2.4. 12 Siklus Hidup Cryptospordium Parvum (CDC 2017)

Siklus hidup Cryptosporidium parvum terjadi pada satu inang, yaitu

manusia. Manusia dapat tertular jika mengonsumsi makanan atau minuman yang
terkontaminasi ookista. Qokista yang mengandung 4 spora dilepaskan ke usus,

kemudian sporozoit berubah menjadi trofozoit. Trofozoit mengalami replikasi

aseksual dan menghasilkan meront tipe 1.




17

Merozoit ini kemudian memasuki sel epitel untuk mengulangi proses skizon, yang
kemudian membentuk tipe 2 dan akan tercapai gamet. Empat merozoit akan
dilepaskan dari masing-masing meront tipe 2, yang selanjutnya akan masuk ke
dalam sel inang dan membentuk tahap seksual mikrogamet dan makrogamet.
Setelah pembuahan, zigot yang terbentuk akan berkembang menjadi folikel
ovarium. Ookista mengalami sporulasi membentuk ookista sporogen yang
mengandung 4 spora, ookista akan dilepaskan ke dalam tinja dan menularkan
infeksi dari satu orang ke orang lain. Beberapa ookista yang memiliki dinding tipis
akan menginfeksi inang yang mempertahankan siklus autoinfeksi. Ookista akan

matang sepenuhnya saat dilepaskan dan lansung infektif tanpa ada perkembangan

lain (Chander, 2018).

245 Entamoeba histolytica

Entamoeba histolytica adalah parasite yang biasanya terdapat di dalam usus
besar dan sering terdeteksi dalam tinja yang encer ketika seseorang mengalami
serangan disentri amuba. Bentuk aktifnya, yang dikenal sebagai troposit, terbatas
pada jaringan epitel usus besar. Protozoa berukuran antara 15 dan 30 um.
Sitoplasma dibagi menjadi dua wilayah: lapisan dalam granular dan lapisan hialin.

Sitoplasmanya tidak aktif dan berbentuk kista berukuran 10-20 ¢ m.

Gambar 2.4.13 Entemoeba histolytica Bentuk Tropozoit
(100x) (Assafa er al., 2004)
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Hanya lumen dan kotoran usus besar—)-

Kista [l tertelan dapat memungkinkan Entamoeba histoytica masuk ke dalam tubuh dan
berjalan melalui sistem pencernaan. kista teraktivasi di duodenum dan jaringan epitel
lambung. Dengan setiap kista menular yang mengandung empat trofozoit kecil, kista
tersebut tumbuh menjadi satu dalam satu. Dengan menggunakan enzim proteolitik untuk

menerobos epitel usus, trofozoit mereproduksi pembelahan biner dan membuat ulkus, yaitu

lesi_

(1o0x) ( NG

Gambar 2.4. 14 Siklus Hidup Entemoeba Histolytica (CDC, 2019)




Entamoeba histolytica memiliki tiga fase dalam siklus hidupnya: kista,
histolytica minuta, dan histolytica. Bersifat patogen, bentuk histolitik dapat berada
di kulit, otak, usus besar, hati, dan jaringan vagina. Jenis ini dapat menyebabkan
cedera jaringan dan terbentuk berpasangan di dalam jaringan. Ketika motilitas usus
terjadi, isi ulkus dilepaskan ke dalam rongga usus bersama dengan bentuk histolitik,
yang merusak mukosa usus yang sehat atau dikeluarkan melalui feses (Herbowo &
Firmansyah, 2003).

2.5 Pemeriksaan Sampel Feses
Sampel yang terkumpul diperiksa menggunakan metode natif, apung dan

sedimentasi kemudian diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran 100-

400 kali.

2.5.1 Metode Natif
Tahapan metode natif dimulai dengan mengambil feses segar gajah dengan

bagian kecil ujung gelas pengaduk kemudian dioles pada object glass, diteteskan

satu tetes aquades, dihomogenkan — Periksa dibawah

I i B (00x I untuk mencari telur, larva dan cacing

(Sirois, 2020).

252 _
I mendapatakan I
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ot [ —
|
N diaas ——
!
letakan [N clos [E—
) . Pembuatan Larutan Garam Jenuh

digunakan untuk mengencerkan dan mengapungkan feses pada tabung centrifuge,
pembuatan larutan dilakukan dengan kesedian larutan 33% . Pembuatan dilakukan
dengan cara siapkan 33 gram garam dan aquadest 100 ml lalu Homogenkan 33
gram garam dapur dan aquadest 100 ml dipenampung Setelah homogenkan dituang
pada penampung yang siap digunakan dalam pemeriksaan metode natif dan

sedimen

2.5.3 Metode Sedimen

—

_ dengan kecepatan 1200 rpm selama 15 menit, sehingga parasite dapat

mengendap dibawah dan endapan — dan ditutup [N

I ek RN (Nurhidayanti, 2021).




'l

Kegiatan || N NN t2nggal 22 Januari — 22 Februari 2024 di

Taman Nasioanal Way Kambas Lampung Timur, Lampung.

|

Pada penelitian ini [ll-ala [

transparan (zip lock), kantong plastik hitam, label nama, pulpen, cool box, pipet
tetes, mikroskop, tisu, object glass, cover glass, saringan teh, pengaduk, spatula,

kamera, masker, sarung tangan, centrifuge.

I dipergunakan ialah formalin, plastik

sampel/pot sampel, gula jenuh, garam jenuh, aquadest steril.

_

Dengan [ eksploratik laboratorik untuk mendeteksi cacing

endoparasit _ Lampung

Timur, Lampung.
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3.3.2 Variabel Penelitian
Variabel Bebas : Pakan, Kandang, Lingkungan.
Variabel Terikat : Sampel Feses Gajah Sumatera.

Variebel Kendali : Jenis/Spesies dan suhu Gajah Sumatera.

e — antan

dan betina), jenis kelamin gajah, umur gajah (dewasa) 2 tahun-25 tahun,

gajah jinak.

3.3.4 Cara Pengambilan Data

— sampel feses

segar dengan 3 metode laboratorium yaitu metode natif, metode sedimen,
metode apung yang kemudian dilakukakan identifikasi berdasarkan ciri

telur cacing dan protozoa saluran cerna pada gajah sumatera.

3.3.5 Analis Data

Analis data disajikan dalam bentuk tabulasi dan dideskripsikan.




23

Alur Penelitian

15 Sampel Feses Segar
Gajah Sumatera Way
Kambas

Disimpan Pada
Plastik Clip

Metode Pemeriksaan

Natif, Sedimen, Apung

Identifikasi Endoparasit Berdasarkan
Karakteristik dengan Mikroskop
Perbesaran 10 X

Positif Negatif

Analisis Data

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian
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